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SUMMARY 

APRILIA SAUFI. Utilization of Peanut Meal to Substitute of Soybean Meal 

in Feed Formulation of Pangasius Catfish (Pangasius hypophthalmus) 

(Supervised by MOHAMAD AMIN and YULISMAN). 

 
One of the obstacles in the production process is the high cost of feed 

which ranges from 60-70% of the total production costs. The main ingredient of 

vegetable protein sources in fish feed formulations is soybean meal. However, the 

availability of soybean meal is still dependent on imports, so that efforts are 

needed to develop feed made from alternative raw materials that are easily 

available, with a relatively low price and has a nutritional content that suits the 

needs of fish. One of the alternative ingredients that can be used in making feed is 

peanut meal. The aim of this research is to determine the percentage of the best 

peanut meal in the feed formulation for catfish and the percentage of peanut meal 

substitutes soybean meal 30% in the feed formulation for catfish. This research 

was conducted at the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Study Program, 

Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, on 

September-October 2022. Research design used a completely randomized design 

with five treatments and three replications. The treatments given was the various 

percentage of soybean meal and peanut meal in feed formulation for pangasius 

catfish, including 30%:0% (P0), 22.5%:7.5% (P1), 15%:15% (P2), 7.5%:22.5% 

(P3) and 0%:30% (P4). The results showed that P1 was the best treatment with 

weight growth of 1.53 g, length growth of 1.30 cm, specific growth rate of 1.69% 

day
-1

, protein efficiency ratio of 1.44, feed efficiency of 33.21%, survival rate 

98.96%. The water quality in P1 temperature range from 25.5-29.6ºC, pH 5.6-7.3, 

dissolved oxygen 3.58-4.50 mg L
-1

, and ammonia 0.017-0.070 mg L
-1

. 
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RINGKASAN 

APRILIA SAUFI. Pemanfaatan Tepung Bungkil Kacang Tanah sebagai 

Substitusi Tepung Bungkil Kedelai dalam Formulasi Pakan Ikan Patin Siam 

(Pangasius hypophthalmus) (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN dan 

YULISMAN).  

 
Salah satu kendala dalam proses produksi adalah tingginya biaya pakan 

yang berkisar 60-70% dari total biaya produksi. Bahan utama sumber protein 

nabati dalam formulasi pakan ikan adalah bungkil kedelai. Akan tetapi, 

ketersediaan bungkil kedelai masih bergantung pada impor, sehingga diperlukan 

upaya pengembangan pakan berbahan baku alternatif yang mudah didapat, dengan 

harga yang relatif murah dan memiliki kandungan nutrisi yang sesuai dengan 

kebutuhan ikan. Salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan dalam membuat 

pakan adalah bungkil kacang tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

persentase tepung bungkil kacang tanah terbaik dalam formulasi pakan untuk ikan 

patin dan persentase tepung bungkil kacang tanah mensubstitusi kacang kedelai 

sebanyak 30% dalam formulasi pakan untuk ikan patin. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Dasar perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, 

Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada September-

Oktober 2022. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan (P) yang 

diberikan adalah persentase tepung bungkil kedelai dan tepung bungkil kacang 

tanah yang berbeda dalam formulasi pakan ikan patin yaitu 30%:0% (P0), 

22,5%:7,5% (P1), 15%:15% (P2), 7,5%:22,5% (P3) dan 0%:30% (P4). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa P1 adalah perlakuan terbaik dengan pertumbuhan 

bobot mutlak sebesar 1,53 g, pertumbuhan panjang mutlak sebesar 1,30 cm, laju 

pertumbuhan spesifik sebesar 1,69% hari
-1

, rasio efisiensi protein sebesar 1,44, 

efisiensi pakan sebesar 33,21%, kelangsungan hidup sebesar 98,96%. Parameter 

kualitas air pada P1 yaitu suhu berkisar 25,5-29,6°C, pH berkisar 5,6-7,3, oksigen 

terlarut berkisar 3,58-4,50 mg L
-1

, dan amonia berkisar 0,017-0,070 mg L
-1

. 

 

Kata kunci: ikan patin, pertumbuhan, tepung bungkil kacang tanah, tepung   

bungkil kedelai 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Berdasarkan data statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan (2020), 

produksi ikan patin di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 373.257,53 ton, pada 

tahun 2019 mencapai 384.310,48 ton atau meningkat hampir 3%. Sedangkan di 

Sumatera Selatan, produksi ikan patin pada tahun 2018 sebesar 137.662,04 ton, 

tahun 2019 sebesar 122.289,13 ton atau mengalami penurunan lebih dari 11%. 

Ketersediaan pakan sangat penting bagi ikan sebagai sumber energi 

untuk mendukung aktivitas hidup dan pertumbuhan. Namun, tingginya biaya 

pakan yang berkisar 60-70% dari total biaya produksi menjadi kendala dalam 

proses produksi (Manullang et al., 2018). Bungkil kedelai merupakan bahan baku 

utama sebagai sumber protein nabati dalam formulasi pakan ikan. Terbatasnya 

ketersediaan bungkil kedelai di Indonesia menyebabkan Indonesia melakukan 

impor bungkil kedelai sehingga harga pakan semakin tinggi (Widiyawati, 2020). 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperlukan upaya pengembangan pakan 

berbahan baku alternatif yang mudah didapat, dengan harga yang relatif murah 

dan memiliki kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ikan (Manullang et 

al., 2018). Bahan alternatif yang dapat digunakan dalam membuat pakan adalah 

bungkil kacang tanah (Puspasari et al., 2015).  

Data statistik Kementerian Pertanian Republik Indonesia, produksi 

kacang tanah pada tahun 2018 mencapai 512,198 ton per tahun dan produktivitas 

pada tahun 2018 yaitu 13,73 kuintal per ha (Kementerian Pertanian Republik 

Indonesia, 2018). Bungkil kacang tanah mengandung protein yang tinggi, namun 

pemanfaatannya sebagai bahan pangan masih cukup rendah (Hidayati, 2012). 

Harga bungkil kacang tanah relatif lebih murah dibandingkan dengan bungkil 

kedelai. Bungkil kedelai memiliki kisaran harga Rp 12.200-18.000 per kg (harga 

Juli 2022 pada toko online) sedangkan bungkil kacang tanah berkisar Rp 8.500-

13.000 per kg (harga Juli 2022 pada toko online).  

Aplikasi penggunaan tepung bungkil kacang tanah telah dilakukan pada 

beberapa jenis ikan. Penelitian Puspasari et al. (2015), tentang penggunaan tepung 
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bungkil kacang tanah dalam formulasi pakan ikan nila. Selanjutnya penelitian 

Dernekbasi et al. (2021), tentang penggunaan tepung kacang tanah untuk 

mensubstitusi tepung bungkil kedelai pada ikan rainbow trout (Oncorhynchus 

mykiss Walbaum, 1792). Hasil penelitian Choseng et al. (2019), kombinasi antara 

tepung bungkil kedelai, tepung bungkil kacang tanah dan gluten gandum sebanyak 

50% sebagai sumber protein nabati mampu mensubstitusi tepung ikan dalam 

formulasi pakan ikan pangasius catfish (Pangasianodon gigas x P. 

hypophthalmus). Penelitian Li dan Lucas (2017), tepung bungkil kacang tanah 

mampu mensubstitusi 25% tepung biji kapas atau tepung bungkil kedelai pada 

ikan channel catfish (Ictalurus punctatus).  

Hingga saat ini informasi tentang penggunaan tepung bungkil kacang 

tanah untuk mensubstitusi tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan untuk 

ikan patin (Pangasius hypophthalmus) belum ada sehingga perlu dilakukan 

penelitian mengenai substistusi antara kedua bahan tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Tingginya harga pakan ikan merupakan masalah utama dalam industri 

akuakultur (Kurniasih dan Rosmawati, 2013). Tepung bungkil kedelai masih 

menjadi bahan utama sebagai sumber protein nabati dalam formulasi pakan ikan. 

Namun karena ketersediaannya masih mengandalkan dari impor, maka eksplorasi 

bahan baku nabati sebagai pengganti atau untuk mengurangi penggunaan tepung 

bungkil kedelai terus dilakukan. Menurut Amri (2007), bahan baku alternatif 

sebagai bahan pakan harus memenuhi beberapa kriteria, antara lain memiliki 

kualitas yang baik, mudah diperoleh, dan harga relatif murah, sehingga mampu 

menekan biaya pakan dan usaha menjadi efisien. Bahan yang memenuhi kriteria 

tersebut diantaranya adalah bungkil kacang tanah.  

Kandungan nutrien bungkil kedelai menurut Astuti (2007), protein 

41,30%, lemak 4,90% dan serat kasar 5,30%, dan menurut Handajani (2011), 

protein 37,58%, karbohidrat 30,15%, lemak 18,28%, serat kasar 9,56% dan abu 

4,43%. Sementara kandungan nutrien bungkil kacang tanah menurut Hidayati 

(2012), protein 33,81%, lemak 15,30% dan air 15,55%, dan menurut Makinde dan 

Dauda (2020), protein 33,51%, karbohidrat 8,36%, lemak 49,37%, serat kasar 
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5,07%, abu 1,75% dan air 1,49%. Berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa 

referensi tersebut, kandungan bungkil kedelai dan bungkil kacang tanah memiliki 

kandungan nutrisi yang hampir sama, sehingga diduga bungkil kacang tanah 

mampu mensubstitusi bungkil kedelai dalam formulasi pakan ikan patin. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (a) persentase tepung 

bungkil kacang tanah terbaik dalam formulasi pakan untuk ikan patin, (b) 

persentase tepung bungkil kacang tanah mensubstitusi kacang kedelai sebanyak 

30% dalam formulasi pakan untuk ikan patin. Hasil penelitan ini diharapkan 

berguna untuk memberikan informasi kepada pelaku usaha budidaya ikan 

mengenai pemanfaatan bahan pakan alternatif sebagai sumber protein nabati 

untuk menggantikan tepung bungkil kedelai dalam formulasi pakan untuk ikan 

patin.
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